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Abstract. Learning English is often challenging for junior high school students due to the limited usage of English in
daily life, which can hinder their understanding of the subject matter. Learning activities are tasks undertaken by
students in the learning process. Factors that can enhance learning activities include motivation provided by teachers
to engage students actively in learning and the selection of appropriate and enjoyable teaching methods, one of which
is the Grammar Translation Method (GTM). The challenge lies in creating effective and enjoyable learning
environments, especially in teaching the simple past tense to eighth-grade students. The community service activity
involving eighth-grade students was conducted on April 25, 2024, at Hidayatul Insan School. The activity aimed to
strengthen simple past tense proficiency through the Grammar Target Method (GTM), covering three stages:
preparation, implementation, and reporting. Implementing simple past tense using the Grammar Translation Method
(GTM) for eighth-grade students at MTs Hidayatul Insan has proceeded smoothly and successfully. This is reflected in
the high level of student enthusiasm during the learning process. With the implementation of this learning activity, it
is hoped that the English language skills, particularly in the simple past tense topic, of eighth-grade students at MTs
Hidayatul Insan will significantly improve in writing, reading, listening, and communication.
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Abstrak. Pembelajaran bahasa Inggris seringkali menantang bagi siswa SMP karena keterbatasan penggunaan
bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat menghambat pemahaman materi Pelajaran. aktivitas
belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar termasuk motivasi yang diberikan oleh guru untuk membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, serta pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan, salah satunya adalah Metode
Grammar Translation Method (GTM). Tantangan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan, terutama dalam mengajarkan materi simple past tense pada kelas VIII. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan pada tanggal 25 April 2024 di sekolah Hidayatul Insan, dengan melibatkan siswa dan siswi kelas VIII
MTs Hidayatul Insan. Sasaran kegiatan adalah memperkuat kemampuan simple past tense melalui Grammar
Target Method (GTM). Meliputi 3 tahapan yaitu tahapan persiapan, pelaksanaan, dan laporan. Pelaksanaan
pengajaran simple past tense menggunakan Metode Grammar Translation (GTM) pada siswa kelas delapan di MTs
Hidayatul Insan telah berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini tercermin dari tingginya antusiasme siswa selama
proses pembelajaran. Dengan diadakannya kegiatan pembelajaran ini, diharapkan kemampuan berbahasa Inggris,
terutama dalam materi simple past tense, dari siswa kelas delapan di MTs Hidayatul Insan dapat meningkat secara
signifikan, baik dalam menulis, membaca, mendengarkan, maupun berkomunikasi.

Kata Kunci: grammar-translation method, simple past tense
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris seringkali menantang bagi siswa SMP karena keterbatasan
penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat menghambat pemahaman
materi pelajaran. Ini sering kali menyebabkan rendahnya minat dan hasil belajar, terutama pada
materi yang melibatkan pemahaman struktur gramatikal tata Bahasa (Wardhani, Kurniawan &
Agustin, 2023). Meskipun tujuan utama pembelajaran bahasa adalah menguasai tata bahasa
untuk menjadi penutur dan penulis yang kompeten (DeCapua, 2008), metode pengajaran harus
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dipilih secara hati-hati karena materi tata bahasa sering kali memerlukan pemahaman rumus
dan pengulangan yang intens (Gasong, 2018).

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Faktor-faktor yang dapat meningkatkan aktivitas belajar termasuk motivasi yang diberikan oleh
guru untuk membuat siswa aktif dalam pembelajaran, serta pemilihan metode pembelajaran
yang tepat dan menyenangkan (Arianti, 2019), salah satunya adalah Metode Grammar
Translation Method (GTM) (Inayah & Sya, 2024) (Yuwono & Triono, 2024). Tantangan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, terutama dalam mengajarkan
materi simple past tense pada kelas VIII (Sinaga, et al., 2023). Grammar Translation Method
(GMT) adalah pendekatan tradisional yang menekankan pada tata bahasa dan menggunakan
bahasa ibu sebagai medium pengantar (Inayah & Sya, 2024). Penggunaan bahasa ibu
memudahkan pemahaman aturan tata bahasa bagi pembelajar bahasa asing, terutama bagi
mereka yang berada pada tingkat pemula hingga menengah. Metode ini melibatkan pemberian
contoh soal dan penerjemahan kalimat, frasa, dan kosa kata dalam dua bahasa sebagai langkah
awal pembelajaran tata bahasa (Mulyanti & Febriani, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
memilih GMT karena dianggap mampu membantu siswa sekolah menengah dalam
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris, khususnya dalam aspek tata bahasa dan
penerjemahan, tanpa membebani mereka dengan materi yang disampaikan dalam bahasa
Inggris (Zahra, 2024).

Dykes (2007: 5) mengungkapkan bahwa grammar atau tata bahasa adalah ilmu yang
mempelajari bahasa. Dengan kata lain, bahwa dalam proses komunikasi, siswa dapat belajar
bahasa dengan memahami kosa kata, struktur kalimat, ungkapan, dan maknanya. Dengan
demikian, siswa akan mampu menghasilkan bahasa tulisan dan lisan yang tepat dan berkualitas
(Kustanti & Prihmayadi, 2017) (Sari & Lestari, 2019). Salah satu tata bahasa yang terdapat
dalam bahasa Inggris adalah simple past tense. Simple past tense merupakan bentuk waktu kata
kerja yang digunakan untuk membicarakan hal-hal yang sudah terjadi di masa lalu. Berbeda
dengan bentuk waktu past continuous, yang digunakan untuk membicarakan peristiwa di masa
lalu yang terjadi dalam jangka waktu tertentu, bentuk waktu simple past tense mengindikasikan
bahwa tindakan itu terjadi pada waktu tertentu dan kemudian selesai (Arsy, 2021). Pengajaran
membaca dengan menggunakan Grammar-Translation Method (GTM) lebih efektif terhadap
pemahaman membaca dan motivasi membaca siswa dibandingkan dengan pengajaran
membaca tanpa menggunakan GTM. Oleh karena itu, GTM merupakan salah satu metode yang
dapat diterapkan dalam pengajaran membaca pemahaman di tingkat sekolah menengah dalam
penelitian ini direkomendasikan untuk siswa, guru, dan peneliti (Kurniawan, dkk. 2021)
(Yolanda & Cahyadi, 2024).

Pemilihan metode pembelajaran ini didasari oleh pemahaman bahwa GTM merupakan
pendekatan yang tepat untuk mempelajari struktur gramatikal dan aturan bahasa, seperti yang
terdapat dalam simple past tense. Langkah-langkah pembelajaran GTM, yang melibatkan
penerjemahan, pemahaman aturan gramatikal, dan latihan menyusun kalimat, diharapkan
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih baik (Dalilah & Ashila, 2024) (Saniah &
Khoirunnisa, 2024). Namun, pembelajaran bukanlah sekadar mengenalkan metode tertentu.
Aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif, motivasi yang diberikan oleh guru, serta
penggunaan sumber belajar yang menarik juga merupakan faktor krusial dalam mencapai hasil
belajar yang optimal (Ota, 2022).

Artikel ini akan menjelaskan secara lebih rinci mengenai pentingnya metode
pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya pada materi simple past tense,
serta langkah-langkah konkrit yang diterapkan dalam menggunakan GTM sebagai pendekatan
pembelajaran. Harapannya, pendekatan ini dapat membantu meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 25 April 2024 di sekolah Hidayatul Insan,
dengan melibatkan siswa dan siswi kelas VIII MTs Hidayatul Insan. Sasaran kegiatan adalah
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memperkuat kemampuan simple past tense melalui Grammar Target Method (GTM). Meliputi 3

tahapan. Pertama, tahapan persiapan dimulai dengan melakukan survei awal untuk

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan siswa. Hasil survei menegaskan bahwa siswa di

MTs Hidayatul Insan Palangka Raya mengalami kesulitan terutama dalam hal grammar. Setelah

itu, terjadi koordinasi secara konseptual dan operasional antara tim pengabdian dan guru

bahasa Inggris, termasuk penjabaran job description dari masing-masing anggota tim. Tahapan
persiapan ditutup dengan persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan.

Langkah kedua adalah tahapan pelaksanaan ini melibatkan partisipasi 20 siswa. Tahapan
pelaksanaan tersebut terbagi menjadi 4 langkah yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya
(Kantun, et. al., 2021). Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Tahap 1 menggunakan Metode Ceramah. di mana penjelasan tentang simple past tense
diberikan kepada para siswa.

b. Tahap 2 menggunakan Metode Tutorial, para siswa akan diajari cara membuat kalimat
simple past tense yang tepat. Tutorial tersebut akan dilanjutkan dengan bimbingan praktis
dalam membuat kalimat-kalimat simple past tense.

c. Tahap 3 menggunakan Metode Diskusi di mana siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi
mengenai permasalahan terkait past tense.

d. Tahap 4 yaitu Monitoring, para tim pengabdian melakukan pemantauan terhadap siswa yang
sedang membuat kalimat past tense untuk memastikan kemajuan dan pemahaman mereka.

Langkah yang terakhir adalah pelaporan. Penyusunan artikel merupakan cara untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan program, dengan tujuan untuk dipublikasikan secara
ilmiah di jurnal nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian atau kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 April 2024, berlokasi di sekolah
Hidayatul Insan. Sasaran kegiatan dilakukan bersama siswa dan siswi kelas VIII MTs Hidayatul
Insan. Kegiatan pengabdian bertujuan untuk memperkuat kemampuan simple past tense
melalui Grammar Target Method (GTM). Awal kegiatan pengabdian Masyarakat dilakukan
penetapan tempat: berdasarkan kesepakatan bersama, tim memilih MTs Hidayatul Insan
sebagai lokasi atau tempat untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selanjutnya tim melakukan
diskusi untuk menentukan materi yang sesuai dengan kurikulum dan silabus. Kemudian, tim
menghubungi guru Bahasa Inggris kelas VIII di MTs Hidayatul Insan untuk diajarkan. Lebih
lanjut tim menyiapkan materi berupa pengertian, pola, dan contoh dari simple past tense. Tim
juga menyiapkan table irregular verbs untuk para siswa. Terakhir, untuk menguatkan
pemahaman siswa, tim membuat worksheet berupa translation dan fill the blank terkait simple
past tense.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pada tahap kegiatan awal, yaitu
pembukaan tim memperkenalkan diri di depan kelas satu per satu.

Gambar 1. Perkenalan tim di depan kelas
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Dilanjutkan dengan warm-up sebagai penyemangat sebelum materi dimulai, yaitu
berupa pertanyaan terkait dengan hal-hal favorit mereka. Setelah itu, meminta beberapa siswa
untuk maju ke depan menyampaikan jawaban mereka.

Gambar 2. Kegiatan warm-up

Tahapan selanjutnya yaitu memasuki kegiatan inti, yaitu menjelaskan materi simple
past tense, dimulai dengan menjelaskan pengertian simple past tense dan fungsinya. Lalu,
memberikan contoh time expressions dalam simple past tense dari Bahasa Inggris kemudian
diterjemahkan ke Bahasa Indonesia, contohnya yesterday (kemarin), last night (tadi malam),
last week (minggu lalu), an hour ago (sejam yang lalu), two hours ago (dua hari yang lalu), two
days ago (dua hari yang lalu), dan lain-lain. Setelah itu, menerangkan pola dalam simple past
tense, dari kalimat positif, kalimat negatif, dan kalimat tanya (Setiawan, 2020). Terakhir,
memberikan dua contoh untuk setiap kalimat dari Bahasa Inggris diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia.

Gambar 3. Menyampaikan materi simple past tense dengan GTM
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Selesai menjelaskan materi tentang simple past tense, tim menanyakan kepada para
siswa apakah ada yang masih belum jelas atau dipahami. Ketika tidak ada pertanyaan yang
diberikan, tim mulai memberikan lembar table irregular verbs dan juga worksheet kepada para
siswa. Soal yang tertera pada worksheet menggunakan kata kerja yang ada pada table irregular
verbs sehingga memudahkan siswa untuk mengingat dan memahami soal (Ayuningtyas, 2021).

Worksheet 1
Fill the blank with correct verb!

(Miss Anne membeli fruits yesterday) (Dad memberi me gifts last

night)
> !\ e

-
1
| \
A
(Andy mendapat a good mark 2 days ago) (I meninggalkan him at bus stop an hour
ago)

"}{9 4

n«'&ﬁ 1 “"1

(M1, Bass mengajar Civic an hour ago) (Jack duduk on the chair
yesterday)

Gambar 5. Para siswa mengerjakan worksheet

Selagi mengerjakan worksheet yang diberikan, tim juga membantu dan mengecek
jawaban para siswa.
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Gambar 6. Tim membantu dan mengecek jawaban siswa

Tahapan terakhir, yaitu siswa membaca jawaban mereka kepada tim hal ini bertujuan
untuk mengecek pronunciation mereka. Setelah semua soal sudah dikerjakan dan dijawab,
kegiatan ditutup karena waktu telah berkahir. Kegiatan ini juga diakhiri dengan foto bersama
dengan para siswa kelas VIII.

Gambar?7. Foto Bersama Para Siswa

Hasil dari penerapan Metode Grammar Translation untuk memperkuat kemampuan
Simple Past Tense pada siswa kelas 8 di MTS Hidayatul Insan oleh tim pengabdian
menunjukkan bahwa para siswa telah memiliki pemahaman tentang konsep past tense dan cara
pembuatan kalimat past tense yang tepat (Rahman, et al., 2021), yang dapat dilihat dari kinerja
mereka dalam mengerjakan worksheet dengan nilai rata-rata antara 80-90. Meskipun demikian,
mereka masih menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi irregular verb. Kendala ini
mungkin disebabkan oleh waktu pengabdian yang singkat, hanya selama satu hari. Meskipun
begitu, antusiasme siswa dalam menyelesaikan worksheet yang disediakan oleh tim pengabdian
tetap tinggi (Misbahillah, et al., 2023) (Putri & Nursiniah, 2024).
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SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Pelaksanaan pengajaran simple past tense menggunakan Metode Grammar Translation
(GTM) pada siswa kelas delapan di MTs Hidayatul Insan telah berjalan dengan baik dan lancar.
Hal ini tercermin dari tingginya antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Dengan
diadakannya kegiatan pembelajaran ini, diharapkan kemampuan berbahasa Inggris, terutama
dalam materi simple past tense, dari siswa Kkelas delapan di MTs Hidayatul Insan dapat
meningkat secara signifikan, baik dalam menulis, membaca, mendengarkan, maupun
berkomunikasi. Untuk rekomendasi penelitian selanjutnya dapat melanjutkan dengan
menyelidiki efektivitas berbagai metode pengajaran tata bahasa lainnya untuk membandingkan
hasilnya dengan Grammar Translation Method.
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